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Harakatuna.com  –  Salah  satu  ibadah  yang  harus  diperbanyak  di  bulan
Ramadhan  sebagaimana  yang  dilakukan  oleh  Rasulullah  adalah  Mudarosatul
Quran. Kebiasaan Mudarosatul Quran ini, disebutkan dalam sebuah hadis yang
diriwayatkan oleh Imam Al-Bukhari.

عن ابن عباسٍ قَال كانَ رسول اله صلَّ اله علَيه وسلَّم اجود النَّاسِ وكانَ اجود ما يونُ ف رمضانَ
لَّمسو هلَيع هال َّلص هال ولسآنَ فَلَرالْقُر هدَارِسانَ فَيضمر نم لَةلَي لك ف لْقَاهانَ يكو رِيلجِب لْقَاهي ينح
لَةسرالْم يحِالر نرِ مبِالْخَي دوجا 

Artinya: “Dari Ibnu Abbas berkata, Rasulullah saw adalah manusia yang paling
lembut terutama pada bulan Ramadhan ketika malaikat Jibril menemuinya setiap
malam selama bulan Ramadhan, kemudian Jibril Mudarosatul Quran. Sungguh
Rasulullah saw orang yang paling lembut daripada angin yang berhembus.” (HR.
Bukhari)

Dalam hadis  ini,  diterangkan  bahwa  salah  satu  kebiasaan  Rasulullah  adalah
Mudarosatul Quran bersama malaikat Jibril.  Mudarosatul Quran adalah orang
pertama membaca Al-Quran dan orang kedua membaca apa yang dibaca orang
pertama. Memperbanyak Mudarosatul Quran hukumnya sunah berdasarkan hadis
shahih di atas.
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Kebiasaan Mudarosatul Quran ini sudah sangat jarang dipraktikkan umat Islam di
dunia. Sekarang ini, umat Islam banyak melakukan Idarotul Quran. Yaitu orang
pertama membaca Al-Quran kemudian orang kedua meneruskan bacaan yang
dibaca orang pertama. Misalkan orang pertama membaca dari A sampai C, maka
orang kedua meneruskannya yaitu dari D sampai M, misalnya. Imam Nawawi
dalam kitabnya, At-Tibyan menyatakan bahwa Idarotul Quran ini juga termasuk
sunah yang apabila dilakukan tetap mendapatkan pahala.

و(المدارسة): ه أن يقرأ  الثان ما قرأه الأول، وأما القراءة المشهورة الآن وه أن يقرأ الثان غير ما قرأه
الأول، فتُسم (إدارة)وقد ذُكر ف {التبيان}: أنَّ الإدارة سنَّة

Artinya: “Mudarosah yaitu orang pertama membaca Al-Quran dan orang kedua
membaca apa yang dibaca orang pertama. Adapun pembacaan Al-Quran yang
masyhur sekarang ini adalah orang kedua membaca selain yang dibaca orang
pertama. Dan ini dinamakan Idarotul Quran, dalam kitab At-Tibyan disebutkan
bahwa Idarotul Quran hukumnya sunah”.

Mudarosah dan Idarotul Quran adalah dua hal yang sama baiknya dilakukan di
bulan Ramadhan. Karena dua kegiatan ini sama-sama bertujuan untuk membaca
dan mengkaji Al-Quran. Wallahu A’lam Bishowab.


